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PENGGUNAAN DAUN KETELA POHON DI DALAM RANSUM UNTUK
MENGATASI ENDO PARASIT PADA KAMBING YANG DIPELIHARA PETERNAK

Kustantinah', ¥.D. Artikarini’, H.Hartadi', dan W, Nurcahyo®
[ntisari

Penclitian bertujuarn untulk menggali lebih jauh peran forage terhadap en doparasit ternak
kamhing yang dipelihara pefani peternak. Endoparasit yang diteliti adalah Coccidiosis yang
bamyak berjangkit pada temak yang dipelihara selalu di dalam kandimg, sehingga sanitasi kurang
bagus. Keadaan ini yang biasa terjadi di level petani. Penelitian dilakukan menggunakan kambing
Jjantan {12 ekor) dan betina (12 ekor), petlakuan ransum yang diteliti adalah ransum rumpit raja
vang diberikan secara tunggal (K) dan rumput raja ditambahkan daun ketela kering sebanyak 220
g BE (T,) dan 515 g BK (T,). Setizp ransum diulang 8 kali (4 ekor jantan dan 4 ekor betina),
Dosista koksidia dismati dari feses vang diambil langsung dari cektum. Hasil penelitian
menunjuklaan bahwa jumiah cosista koksidia lebil rendah selalu pada ternak jantan apabila
dibandingkan dengan betina untuk semua jenis ransum, akan tetapi apabila tanpa membedakan
Jenis kelmmin, pada kambing yang diberi ransum K adalah lebih tinggi apabila dibandingkan
dengan kambing vang dibent ransum 11 maupun T2 vaitu berturut-turi 4530, 1442 dan 723
oosista koksidia, Dari perlakuan ketigs ransum tersebut, ternyata doun kelcla sceara signifikan
menurunkin jumlah oosista koksidia di dalam feses, menurun 3094 poin unuk T, dan 3813 poin
ik T, Kecernaan fraksi serat (NDF dan ADF) ketiga ransum memberikan perbedaan yvang
sangat nyata (P<0,01), akan tetapi memberikan perbedaan yang tidak nyata untuk fraksi PK. Dari
penelitian pemberian rumpul raja secara tunggal tidak memberikan perbedaan Konsumsi maupun
kezemaan nutrien pada kambing jantan maupun betina. Daun ketela pohon kering dapat
digunukan schagai anti parasit koksidia pada kondisi pemeliharaan petani peternak.

(Kata kunci: Endoparasit, Coceidia, Kambing, Dann ketela)
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THE USE OF CASSAVA LEAVES IN THE RATION TO REDUCE
ENDOPARASITE IN GOAT RAISED BY FARMERS

Abstract

This research was conducted to observe extensively the use of formge lo reduce
endoparasite n goat rased by farmers, Endoparasite that studied was the Coceidiocyst that
frequently found 1n gout that usually kept in the pens, as result of low quality of pens sanitation. In
which is frequently happenéd in farmer level. These research used 12 male snd 12 female goats
whichwere given King grass as single diet (K), and King grass supplemented by 220 g DM dried
cassava leaves (T1), and King grass supplemented by 515 g DM (12). The treatment was
replicated & times (4 male and 4 female goats), Coceidia's oocysts were removed directly from
goal's rectuny, Resulrs showed thatat all rations, population of coccidia's oocysts usually lowerin
males than those in females. At the other hand, population of those oocysts in K was higher than
T1and T2, fe.s 4536, 1442 and 723, respectively. From those thres rations can be concluded that
e use of dried cassava leaves reduced population of Coceidia’s oocysts in the feces significantly.
From the T, and T, digestibility of fiber fractions (NDF and ADF ) increased (P<.01) significantly
compared to K diet, but not in CP fraction. Besides that, supplementation of King grass as single
feed did not influence nutrient consurmption and digestibility on male nor female ones, 1t can be

coneluded that the dried cassava leaves can be used as anti-parasite of Coccidia at farmer level.

{Key words: Endo-parasite, Coccidia, Goat, Dried cassava leaves)

Pendabhuluan

Sckitar 10-20% populasi small
ruminansia (kambing dan  domba)  dunia,
berada di Asia Tenggara, dan di negara-negara
Asig Tenggard tersebut salah satu
parmasalahannva adalah adanya parasit
terutama endoparasit {(Waller, 2003}, Parasit
Haemochosis, yaiu suatu penyakit disebabkan
cacing dalam lambungfsaluran pencemaan
vang menghisap darah, merupakan
endoparasif sangal berpengarub  terhadap
produksl ternak. Parasit sematoda  sangat
berpengarul terhadap kesehatan dan welfare
gmeedl raminansia hampir di seluruh dunia dan
dibutuhkan suitu kontrol alternatif. Demikian
pula di [ndonesia, infelsi endoparasis dapat
menyebabkan konsckuensi vang sanpat
merugikan petani peternak karena
menyebabkan  kehilangan  keuntungan  dan
produktivitas vang tidak optimal.

[ dunia peternakan, saat mi legjadi
suatu peningkatan kehati-hatian  terhadap
kandimgan residu obat pada produk hewan
{daping dan susu), peningkatan resistensy

parasit terthadap anthelminflia modemn dan
keinginan untuk lebih mengadakan pertanian
berkelanjutan, kesemuanya ind menyebabkan
suaty usaha yang lebih imtensif untuk
menemukan kontrol aliernatl endoparasit
{(Rahmann er al., 2002). Hal im ditunjukkan
dengan adanya peningkatan evaluasi dari
beberapa tanaman tradisional yang dapat
digunakan sebagal anthelmintita, Meskipun
dari sem pengetahuan  scientifik area
pengetahuan ini belum banyak digali;, dilain
pihak banyak tanaman di negara-negara ketiga
telah digunakan schari-hari scbagai pakan
akar letapi kepemilikan anti parasitisme
belum banyak diketahui (Hordegen ef al,
2003),

Tanaman, selain mengandung nutrien
yang sangat dibutubkan ternak, seperli halnya
ecnerpl dan protein, kemungkinan juga
mengandung komponen anti parasitik
terutama pada tanaman yang mengandung
substan sekunder (Secondary plant
substances/SP8) dan menbolites, yang
dianggap lebih menguntungkan untuk
kesehatan hewan dibandingkan untuk
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mengoptimalkan nilai nutrismya. Beberapa
SPS antara lain condense tannin (CT), CTtelah
banyak di investipasi dan banyak spesics
tanaman yung mengandung CT, akan tetapd
banya tanaman yvang mengandung CT dalam
kandungan tinget sajalah yang disebut sehagai
hijauan bio akiil (hioacive forage), hijauan ing
bigsarmve tidak toksil dan konsekuensinya
tidak dapat overdose apabila digunakan
sebagai anti pornsit dan diintégrasikun ke
dalam pakan normal rominansia (Thamsborg,
2001 ; Athanasiadou ef al., 2007). Penggimaan
htjaumm  bivaktif (fiodctive forages) sangat
mudal wmmuk disesuaikan  dengan pringip
arganic firming (Thamshorg dan RoepstoriT,
2008). Pemberian hijauan bioake! tidak saja
menguntungkan akan tetapi juga mempunyai
lonsckoensi negalil (Coop dan Kyriazakis,
20017 dan hal inilah yvang menjadikan alasan
mengapa anaman dengan kandungan tannin
yvang tinggl tidak pernah digunakan

seholumnya, Kandungan konsentrasi CT yang.

tingei telah diketahui menyebabkan
penunuman kecemaan, konsumsi pakan dan
konsekuensinya adalah  produktivitas yang
rendah (Aerts et al, 1999 dan Dawson et af,
1999),

Fokus penclitian penggunaan pakan
sebagai bleactive forgge sudah mulai
dilakukan, terutama penggunaan daun ketela
(MNetpana e al., 2001, Kustantinah et al., 2005)
demikian pula pada daun Neem
{Chandrawathani e al,, 2006), hary Sericed
letspedeza (Shaik et «l., 2006). Komponen
phenolic dari hijauan bicaktive tersebul yang
dianaliza adalabh HCN dan Tannin, untuk daun
ketela dan tannin untuk daun Neem, CT adalah
komponen phenolic diproduksi tmaman yang
tapat menyati dengan protein - atay makro
molekul yang lain (Haslem, 1989} Hijauan
lain yang hanyak digunakan adalal Sericen
lespedeza, yang kandongan CT-nya dapal
mencapii 3,0% (Shail, efal., 2006}

Domba dan kambing sangat mudsh
terkenua parasil, karena kebiasaannya
memmpid dan perkémbangan imunifas yang
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lambat. Parasit yang banvak menyvebabhkan
kerugian pada domba dan' kambing adalah
cacing saluran pencernaan (khususnya
lambung) dan Coceidia (Schoenian, Z003),
Coccidia yang puling penting adalah protozon
(single cell organism) termasuk  genus
Fimeria. Coccidig merasak lapisan usus halus,
karena usus halus merupakan rempat absorpsi
nutrien, maka Coeccidiosis dapal secara
permanen  mempengaruhi  perkembangan
cempe (dombe dan kambing), Pada kambing,
Coccidiosts cenderung menjadi problem pada
umur muds karena mercka tidak mempunyai
kesempatan untuk mengembangkan fmuonitas
terhadap parasit (Anonimous, 2007). Anak
kambing (cempe) dntara umur 3 minggu
sampai dengan umur 4 bulan, adalah yang
paling mudah terkena penyakit i Penyalit
biasanya berlasar 3 minggu setelah mfeksi
imsial dengan memberikan  fanda-tanda
kotoran yang lembek, nafso makan turun dan
pertambahan berat badan yang jelek (Mowlen,
2000 ; Schoenian, 2003"), Apabila suatu
peternakan didapatkan infeksi Cocefdia, maka
hewan dewasa dapat membawa parasil tanpa
menumjukkan tnda penyakit, karena mereka
telah  mengembangkan jmunitas,  Coceddin
adalah spesifik untuk setiap spesies temak, hal
ini berarti bahwa spesies Cwccidia yang
mempengaruhl domba kambing  berbeda
dengan Coccidia yung mempengaruhl unggas
dan kelinel. Dibandinglan cacing, maka
Coceidie lebih banyak menjadi problem pada
kambing vang dipelihara dalam  kandang,
Timbulnya Coccidis dapar disebabkan karena
sanitasi vang jelek, overstockmg (terlalu
padat) dan stress (Schoenian, 2003").

Dan studh pustaka tersebut, maka
ditakukan penclitian menggunakan kambing
dengan tujuan untuk mengetahui efek pakan
yang mengandung bahan bio aktil werhadap
jumlab parasit yaitu Coccidia feses, hal ini
menarik karcoa di lingkal petanj poternak,
kambing yang dipelihara selalu dalam
kandang schingga sanitasi dan eversiocking
belum terlalu diperhatikan.
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Tabel .1. Ransum yang diberikan (g BK) (Ration affered g DM)

Ransum yang diberikan (g BK) (Ration affered g DM)

Contral Treatment-1 Treatment-2
) () (T) (1)
Rumpul raja (King grass) 736 b ] 2210
Diaun ketela pohon kering - 220 515

(Dvy eassava leaver)

Materi dan Metode

Penelitian dilakukan dalam dua tahap.
Tahap pertama merupakan penelitian lapangan
bekerjasama dengan Kelompok Wanita Tani
(KWT) Sumber Rejeki Thisun Wonolags, Desa
Ngleri, Kecamatan Puathuk, Kabupaten
Gunungkidul, dilanjutkan analisis
laharatorium di Laboratorinm Hem Makanan
Ternak, Fakullas Peternakan, UGM. Dalam
penelitian ini, digunakan 24 kambing Bligan
yang ferdirl dari [2 ekor jantan dan 12 ekor
hetina, dengan umur sekitar | tahun dan berat
badan 1520 Kg. Sebelum  dimulainya
penelition, berat badan kambing diuji
homogenitas, dari hasil analiza statistik
menunjukkan bahwa ternak yang akan
digunakan sebagai penelitian adalah homogen
(p=0,05). Ternak ditempatkan dalam kandang
kelompok ruang bersekat secara individu,
bentuk pangrung dengan ketinggian lantai
kambing sckitar 50 cm, kandang dilengkapi
tempat pakan dan termpat airminum,

Pakan basal yang diberikan berupa
hijauan (rumpul raja) yor potong 30-45 hari.
Daum ketels pohon diambil daunnya tanpa
batang daun maupun batang pohon  dan
dikeringkan di bawah sinar matahard selama 4
hari. Varictas Ketela pohon yang digunakan
adalah Hadiva dan Gatot kaca, yang ditandgm di
Kabupaten Guaunglydul. Adaptasi pakan
dilakukan selama [4 hari, Ransum yang
diberikan terdin darl romput raja vang
diberikan secara tunggal (K); Ransum rumput
raja dan daun ketela pohon (T} dan (T,) { Tabel
1), Seuap perlakusn pakan divlang 8 kali (n =
%) vang terdiri dart {antan (n=4) dan betina (n
=4

Kaompaosiai kimia pakan yang diberikan
dan sisa pakan yvang diamati meliputi bahan
kermg (BK), bahan organik (BO), protein
kasar (PK) dan fraksi serat yang Udak lart
dalam larutan detenien newal (NDF), serat
yvang tidak lamr dalam larmtan deterjen asam
(ADF) dan hemisclulosa, Dats yanp
didapatkan  selanjutnya  dihitung  konsumsi
nuirien dan kecernaannya, performan ternak
vang diamati adalah pertambahan berat badan
dan untuk  mendapatkan  jumlah ookisia
koksidia, diambil secara reguler feses melalu
rektum selama 10 hari berfurut-turut,
Perhitungan jumlah easista “koksidia dalam
feses, dianalisis dengan menppinalan metoda
McMaster yang dilakukan di Laboratorium
Parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan
UGHM. Data yang diperoleh dianalisa variasi
menurut rancangan acak lengkap dengan pola
faktorial (2x3) dun dilanjutkan dengan uji
Dunean's (Astutl, 1981).

Hasil dan Pembahasan

Daun ketela pohon yang digunakan
dalam penelitian inl sangat kering (BK =
89,68%) karena telah dikeringkan selama 4
hari, di bawah sinar matahari, tujuan
pengeringan i adalah untuk memberikan
contoh kepada petani, cara pengeringan atau
pengawetan daun ketela secara sederhana dan
mudah diaplikasikan, dengan pengeringan
seperil ini maka didapatkan PK.27,53% (BK),
hal im memberikan nilal PR vang sangat tinggi
dan menunjukkan hatwa daun ketela pohon
dapar dipunakan sebagai bahan pakan sumber
protein. Daun yang digunakan sudah
dipisahkan dari batang daun, sedangkan dalam
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Tabel 2 Kompaosist kimia bahan pakan (Feeds chemicaly composition)

Dalam 100 % BK (fn 100% DAM)

Biahan pakan — - 7

(Fead stuffs) _HK BoO PK NDF ADF Hemiselulosa  TDN*
(DM (DM (CP)  (NDF)  {(ADF) (Hemicellulose)

Rumput raja 1641 8645 1031 72,63 35,65 - 55,50

(Kimg grasy)

Daun ketaln R968 9310 27,53 40,75 25.95 - 67.39

kering

{ Dy cassava

leaves)

Ransum K - - 10,31 - - = 55,50

{Ration K)

Ramsum T, - - 15,40 - - - 58,31

(Ration T,)

Ransum T, - - 221 - - - 63.72

{Ration T,)

Analisa menggunakan rumus TDN Hari Hartadi et al. (Caleulation of TDN using formula eited

Sfrom Harl Hartadi er al (2005}),

penelitian sejenis, Kustantinah, ef a/ (2003)
mendapatkan nilai PK daun ketela sedikit
lebih rendah yaitu 21% (BR), demikian pula
Fidya Yunita (2007) mendapatkan nilai
schesar [8% (BK), hal ini disebabkan
perbedaan penyiapan daun ketela, di dalam
penclitian yang dilakukan, hanya daun saja
yang digunakai sedangkan peneliti lainnya
tilak memisahkan antara balang daun dan
daun (Kustantinal er ol |, 2005 ; Fidya Yunita.,
2007,

Darl semua jenls FANsum Yang
dicobaknn, termvata konsumst nutnen, baik
BE, BO, PK dan fraks: serat (NDFE, ADF dan
hemiselulosa) bdak menunjukkan perbedaan,
antara jenis kelamin, hal ini didapatkan baik
untitk ramsum yatig terdici dard rumpud saja (K)
maupiin rumpit dan daun ketela pohon (T, dan
T.) (Tahel 3}, akan tetapi, kalau dililat pes
periakuan, tmps memisahkan jantan dan
beting, maka lkonsumsi BE, PE dan ADF dari
ransum fumput saja (K) memberikan
perbeduan vang sangat nyata (P=0,01) apabils
dibandingkan dengan T, dan T, konsumsi BK
teradi kenaikan sebesar 2,53 pain apabila
runsum diberi tambahan daun ketela sebesar
22080 g BK (1)) atan meningkat sebesar

18,87 poin apabila ransum diberi tambahan
daun ketela sebesar 515 g BK (T,), demikian
pula terjadi suatu peningkatan konsumsi PK
sehesar 5,18 poin pada ransum T, dan 11,35
poin pada ransum T, Tabel 3), sedungkan pada
fraksi ADF, maka penggunaan daun ketela
pobon, meningkatlan konsumsi ADF sebesar
| poin (T,} dan 7.91 poin (T,). ADF adalah
mermpakan estimasi fraksi selulosik yang sulit
terdegradasi, sedangkan Fraksi Hemiselulosa
merupakan estimasi fraksi serat yang paling
mudah terfermentasi, ransum K memberikan
pilai yang tertinggl apabila  dibandingkan
ransum 1, maupun T, yhaite berturut-tur
22,39%:; 18,50% dan 13,75% (BK) (Tabel 3),
Hasil yang bertolak belakang dibandingkan
fraksi ADF maupun Hemisclulosa didapatkan
untuk [raks] NDT, vang merupakan estimasi
fraksi dinding sel tanaman. dari ketiga ransum
yang dicobakan, rternyala ransum K, T
maupun T, tidak memberikan perbedaan
yang nyata (P=0,05), hal inl menunjukkan,
apabila rumput rajadiberikan secara mnggal
meskipun nilai NDF cukup tinggd  yaito
72.63% (BK) (Tabel 2) maka konsumsi
NDU tidak akan memberikan nilal vang
berbeda, dibandingkan apahila
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Tabel 3 Konsumsi outrien (g'kg BB “"/Hari) (Nutrient consumption (o/BW*"iday))

Nutrien Perlakuan Jenis Kelamin Rerata TS
[Nutrieni) [ Treatment) [ Sex) {Average) (NS)
g Q
BK (M) K 59,99 66,41 63,20 i
Tl 73,16 72,29 72.73" e
2 78,05 86,09 207 ot
Rerata (verape) 70,40 74,93 72.67
BO (M) K 2207 58,74 55,767 =2
Ti 65,05 64,02 64,54 =
) 2 65,66 79.26 72.46"° s
Rerata (Average) al.la 67.34 64.25
PE [CF) E 5257 28,74 6,55 3
I 65,05 64.02 11,73 e
T2 65,66 7926 179" e
Rerata (dverage) 11,59 12,53 12,06
NI (VL) K 36,39 39,43 37.91 -
T1 35,60 3461 35,11 .
T2 3902 36,29 37.66 *
Rerata (Average) 37 36,78 36,89
ADY (ALF) K I4,78 16,26 15,52% *#E
Ti 16 K8 16,32 16,60" "
T2 25,59 1227 23.43" * ok
Rerata (Average) 18,74 18,28 18,68
Hemiselulosa K 21,61 23,17 2239 -
(Hemicelfuloxe) T 18,72 18,29 18,50 g
T2 13,43 14,02 13,72 "
Rerata (Average) 17,92 18.49 18,20

*: Superskrip yang berbeda pada baris vang sama memmjukan perbedaan yang  sangat maju
{ P<0.01) dan perbedaan ayata (P<0,05) (Different superseript in the same column indicate
significantly different (P=0.01) and significantly diffevent {P=0.05)).

TS

»Tmgkat Signifikasi (SL: Sienificancy level)

L : F<0,01 ; perbedaan yang sangat nyata (Strongly different significantly)
e 1 P={1,05; perbedaan yang nyata (Different significantiy)
* P> 0,05 ; perhedann lidak nvata (No sipnificantly different)

rumpud ditambah daun ketela T, maupun T,
yaitu sebesar 37, 91 g/Kg BB untuk ransum
K5 3511 pKe BB untuk ransum T, dan
37,66 g/Ke BB untuk ransum T, (Tabel 3),
Sesuar deppan data yang didapatkan
untuk konswmnsi nutrien, maka jenis kelamin,
tiduk memberilcan nilai yang berbeda, hal ini
diamati untuk kecermnaan BK, BO, PK, fraksi

serat yaitu NDF, ADF maupun Hemiselulosa
(Tabel 4). Pengamatan lain yang didapatkan
adalah meskipun jenis kelamin tidak
memberikan  perbedaan vang nyata, akan
tetapi ternak jantan cenderung memberikan
kecernaan yang relatif selalu lebih tinggi
apabila dibandingkan ternak betina, yaitu 7,2
point untuk BK, | pint untuk BO dan PK_ dan




Buletin Peternakan Vol. 32¢1):4-11, Febrwari 2008

ISSN 01 26-4400

Tabel 4 Kecernaan nutrien (%) (Nutrient consumption (g/B W /day))

Mutrien Perlakoan Jemis Kelamin Ferata TS
INutriens) [ Treatment) {Sex) (Average) (SL)
o 9
BK (D) K 7311 71,85 72,48 »
Tl 99,31 85,12 9221 *
T2 a0,34 Bd3] 87,33 ¥
Reraty (Average) 87,39 80,43 ad.01
BO[OM) K 76,67 75,04 75,86 gl
T 9933 95,558 97,23 b
T2 92,73 95.07 92.90" e
Rerata (dverage) 89,58 88,56 BE,66
PK (CP) K 7091 70,94 70,93 .
Tl 9241 92,67 92,54 =
T2 89,11 #5932 87.54 ¥
Rerata [Average) 54,14 83,18 83,66
NOF {NDF) K 71.19 66,41 a8 800 R
Tl 42,50 36,98 39,74 i
T2 102,70 74,74 88,72 o
Reraty (Average) 7212 59,38 65,75
ADT (ADF) K 57,69 56,96 57,33 ki
Tl 37,70 2042 29.08° e
T2 12,35 32,68 62.72" i
Rerata (Average) 56,05 4335 49.70

" Superskrip yang berbeda pada buris yang sama menunjoldean perbedaan yang - sangat maju
(P<0,01) dan perbedaan nyata (P<0,05) (Different supevscript in the same colimn indicate
significantly different (P<0.01) and significantly different (P=0,05),

TS s Tingkat Signifikasi (SL. Significantcy level)

E : P=10,01 ; perbedaan vang sangat nyata (Strongly different significantiy)
= (P05 ; perhedaan vang nvata (Different significantly)

. ' P 0.05 L perbedaan idak nyata (No sipnificantly different)

sekitar 1.2 pomt untuk NDF dan ADF (Tabel
4h

Hasil yang berbeda didapatkan untuk
fraksl ovpanik  dan serat, pada fraksi ind
didapatkan suatu perbedisn ying sungat nyata
(P=0,0 )y antars kecernaan ransum K, T, dan T,
untuk BO, NDF dan ADF, akan tetapi untuk
fraksi PK ketiga ransum yang ditelinn tidak
didapatkan suatn perbedaan yang nyata
(P=0,03) (Tabel 4). Jadi meskipun konsumsj
PK pada ransunt K memberikan nilai yang
terendah (0,55%) apabila dibandingkan
dengan T, (11, 73%) maupun T, (17,90} (Tabel

3), akan tetapr kecernaman PR dari ketiga
ransum tersebut tidak memberikan perbedaan
vang nyala, yang beckisar dari 70,93 sampai
92,54 (Tabel 4}, dapat dinyatakan babwa mikro
organisme di dalam ramen termyata dapat
berkembang sama baiknya apabila pakan yang
diberikan adalah tunggal vang terdiri dari
Rumput Raja (K) maupun mengpgunakan
penambahan daun ketela (T, dan T,). akan
tetapi nilai kecernaan PK. Ransum K adalah
lebih rendah sekitar 20 poin apabila
dibandingkan dengan T, maupun T, (Tabel 4},
jadi meskipun mikrobia masih dapai
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berkembang dengan baik vang  dibuktikan
dengan kecemnasnnyn, akan tetapi tidak akan
optimal  dalam  mencerna nuttien  ransum
apabila dibandingkan dengan T, maupun T,
Untuk mengetabol kandungan oosista
koksidiy mika telaly dilakokan pengambilan
feses melalul relitum, selama 10 hari bertural-
lurut, data yang didapatkan merupakan rerita
kandungan oosista koksidia yang diambil per
individu selama 100 hari (Tabel 5). Dari
pengamatan vang dilakukan, termyata untuk
semua perlakudgn ransum, maka ternak jantan
selafu memberikan jumlah Coccidia vang
selaly lebih rendah apabila dibandingkan
dengan ternak benna, jumlsh oosista vang
dikandung kambing jantan dapat mencapai
sefengah dari jumlah vang dikandung ternak
beting (Tabel 5). Hal ini menunjukkan bahwa
kandung atau lingkungan ternak jantan

dibandmgkan pada kandang betina, sehingga
sanitasi ternak jantan lebib terjamin apabila
dibandingkan dengan ternak beting, hal ini
sesual dengan Schocnian (2003) yang
menyatakan babwa sanitasi dan lingkungan
akan mempengaruhi jumlah oosista koksidia,
Perbedann jumlah oosists koksidia vang
disebabkan jenis kelamin ini tlerjadi
kemungkinan karena adanya anatomi
pemisahan sekresi urin dan feses yang terpisah
pady jantan, maka Coccidia yang terkandung
dalam kandang dan kemudian di feses lebib
rendah pada jantan apabila dibandingkan
beting, Hasil ini ditunjang dengan kenaikan
berat badan hanan (ADG) jantan untuk semua
perlakuan, ternyata lebih baik apabila
dibandingkan dengan dengan betina yaitu 24,3
vs 08 untuk K ;42,2 vs 35,5 untuk T, dan 42,2
vs 13.5 untuk T, (Tabel 6), Meskipun nutrisi

fernyata relatif lebih bersih apabila  merupakan suatu kunci dari 1ernak
Tubel 5 Jumlah Oosista koksidia dalam feses (per gram feses)
{Nunmher of vocyst coccidia per pr feces)
Perlakuan Jenis Kelamin (Sex) Rerata
{Freaiment) o o) {Average)

K 4536 6750 4536 a

T, Bo7 2017 1442 1

T 330 1096 T23¢c

1921 EREES 2234

ab - Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
(Different Superscript in the same colowm indicate significantly different (P<0,05)

label 6. Rerata berat badan dan Pertambahan berat badan
(Average of body weight and average daily gain /4DG)

Tiems Perlakuan Jenis Kelamin Rerata TS
{Treatment) {Sex) {Average)
- o g
Berat (kg) (Rody weighr (ke)) K 18,3 17.9 18,1 NS
T, 18,5 18,4 L85 NS
T, 18,5 18,3 18,4 NS
Rerata {Average) 18.5 18,2 18,3
Pertambahun berat badan K 253 6,8 160 NS
(g/hari) (dverage daily gain T, 42.2 35,5 38,8 NS
{e/hari ) - T, 422 13,5 279 NS
Rerata (Average) 34.0 26.4 27.6

ns - Perbedaan tidak nyata (P>0,05) (No Significantly different (P=0,05))
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vang sehatl, ternak yang diberi pakan bagus
lehih resisten terhadap penyvakitdan parasit.
Apatla tanpa memperhitungkan jenis
kelamin, maks jumlah oosista koksidia
kambing yang mendapatkan pakan tunggal
rumpnt - sajo (K, sebanvak 4336/ feses,
sedanghan penambaban daun ketela kering
memberikan jumlbah cosista koksidia yang
sangal rendah vaito 1442/g feses (T,) dan
723/ Teses (F;) (Tabel 5} Hal ini
menunjukkan adanya soatu efek dar daun
keteld pohon lerhadap jumlash parasit yaity
Coeeldin yang ade dalam saluran pencemaan
Kambing, Penurunany tersebut cukup
sipnifikan {P<0,03). lumiah oosista koksidia
menurun sehesar 3094 poin pada pemberian
doun ketela sebamyak 220 pBK (T)) dan
menurun sehesar 3813 poin apabila diberd
daun ketela sebanyak 515 gBE (T,) (Tabel 5.
Substan yang berperan dalam kondisi mi
adalah kamponen pherolic yong dikandung
daun ketela pohon. Beberapa peneliti
menyatdkan bahwa tannin yang dikandung
lujauan mempunyai  efek positil’ terhadap
penuronan parasit gastrointestinal
(Chandrawatham er af.. 2006, Athanasiadou
andd Kyrazakis, 2004 dan Daryatmo er al.,
2008}, Penjelasan dari efek anthelmintika dari
tannin adalah efck langsung dan tidak
langsung, Efek langsung adalah Condensed
Tannin (CT) secars lanpsuny bereaksi dengan
protein permukasn parasit dan mengzanggu
funosi fisiologis normal dariparasit tersebut
seperti mohilitas (pergerakan), absorpsi pakan
maupun reproduksinya. Teori lain adalah, CT
berpersn secara Udak lanpsung, vailu apabila
hijauan vang mengandimg tannin cukup tmpgi
dikonsumsi temak. maka CT akan dilepas dan
menyatly dengan protein, dap akan
memproteks) protemn pakan dart degradasi
rumen, akan tetapn akan terurm di dalam
abomasom dan siap untuk diabsorpsi, proses
inj aken mengganti kehilangan protein yang
disebabkan parasit (Min et af., 2003).
Pembahasan ini sesual dengan hasil yang
didapatkan dalam penelitian ini, yaitu semakin
tingpi kandungan daun ketela yaitu 515 gBK
(T.) vs 220 eBE (T,), makn akan memberikan
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kontribusi protein yang dikonsumsi T; lebih
tinggi apabila dibandingkan dengan T, vaitu
17,9 gkg BBOIS ve 11,73 g/Kg BR",
sehingea meskipun tannin yang dikandung i
dalam daon ketela eukup tingai, akan letapi
masth memungkinkan untuk memenuhi
kebutuhan teroak untuk mendapatkan
pertambahan beral badan, yaiiu 388 g har
untuk T, dan 28 g/hari untuk T, (Tabel 6).

Kesimpulan

Pemberian rumpul raja secara tunggal
termyata tidak memberikan perbedaan pada
konsumsi dan kecernaan nutrien pada kambing
Jantan mavpun betina, Pada kambing jantan,
jumilah vosista koksidia per gram feses, selalu
lebih rendah apabila dibandingkan pada
beling, pada semus ransum yang dicobakan,
Ransum T, ternyata memberikan nilai oosista
yang lebih rendah apabils dibandingkan
dengan T, maupun . Daun ketela pohon yang
diberikan pada level 515 g BK, dapat
mempengaruhi secara nyata penurunan oosista
koksidia, artinya direkomendasikan bahwa
daun Eketela pohon kering 4 hari dapat
ipunakan sebagat anti parasit pada kambing
yang dipelihara secara dikandang,
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